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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis kesalahan serta faktor penyebab kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal persamaan garis lurus. Penelitian menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan subjek siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Mukomuko. Data diperoleh
melalui tes tertulis dan wawancara, kemudian dianalisis berdasarkan langkah pemecahan
masalah menurut Polya yang meliputi memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan
rencana, dan memeriksa kembali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa masih banyak
melakukan kesalahan pada keempat tahap tersebut, terutama pada tahap melaksanakan rencana
dan memahami masalah, seperti tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, salah
menggunakan rumus, keliru dalam perhitungan, serta tidak menuliskan kesimpulan. Faktor
penyebab kesalahan antara lain rendahnya pemahaman konsep dasar persamaan garis lurus,
kurangnya penguasaan konsep prasyarat seperti aljabar, bilangan bulat, dan sistem koordinat,
serta kebiasaan siswa yang kurang teliti dan tidak melakukan pengecekan kembali terhadap

jawabannya.

Kata Kunci: Analisis, Kesalahan, Persamaan
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Majunya suatu bangsa tergantung pada pendidikannya demikian juga di Indonesia.
Banyak hal yang diharapkan terhadap kemajuan pendidikan di Indonesia. Kemajuan
tersebut diharapkan oleh pemerintah, tenaga pengajar, orang tua siswa dan masyarakat
sendiri yang bertindak sebagai pengamat dunia pendidikan. Majunya dunia pendidikan
tergantung oleh berbagai macam faktor dan tidak dapat dilihat secara umum serta tidak
hanya tergantung kepada satu pihak saja. Namun tergantung pada banyak pihak. Hasil
penelitian Shong dkk (2013) menyatakan bahwa guru dan siswa merupakan aset penting
dalam pendidikan. Kemampuan guru menghasilkan proses pengajaran dan pembelajaran
yang berkesan sangat penting. Hasil penelitian Moru dkk (2014) menyatakan bahwa
analisis kesalahan dapat menambah pengetahuan dalam mengajar, pengenalan dengan
kesalahan siswa dan analisis kesalahan dari bahasa, karena beberapa kesalahan dalam
matematika saling berhubungan, dan membuat upaya untuk memperoleh pemahaman
tentang teori-teori belajar, karena mereka berkaitan dengan bagaimana pengetahuan
dibangun oleh pelajar. Pelajaran matematika tidak semata mata disajikan untuk latihan,
mengafal rumus dan definisi, tetapi harus menekankan pada kemampuan memahami soal
dengan menerapkan dalam menyelesaikan suatu masalah. Begitu juga melalui
pembelajaran matematika siswa diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan berfikir
kritis, logis sistematis, efesien, efektif dan cermat dalam memecahkan suatu masalah.
Namun kebanyakan siswa menghafal rumus tanpa latihan soal-soal. Proses pembelajaran
matematika tidak hanya dilakukan menghafal rumus dan definisi, tidak sepenuhnya
berhasil dalam prestasi siswa. Untuk itu perlu mengerjakan latihan soal-soal untuk
mengetahui hasil dari belajar siswa. Soal yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui
kemampuan yang dimiliki siswa serta pemaham siswa terhadap materi. Tetapi hasil dari
soal tersebut tidak memuaskan, artinya dalam menyelesikan soal siswa tersebut tidak selalu

benar dan seringkali melakukan kesalahan.

Kesalahan siswa dapat diketahui setelah siswa menyelesaikan latihan soal baik yang
belum tuntas maupun tidak tuntas. Kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika akan
dapat ditelusuri kesulitan mereka belajar matematika. Kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal juga disebabkan oleh kemampuan dirinya sendiri. Oleh sebeb itu,

adanya kesalahan tersebut perlu dicari faktor apa yang mempengaruhinya.



Kenyataan yang dijumpai pada sisiwa/siswi kelas VIII di SMP Negeri 14
Mukomuko masih banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan persamaan garis
lurus. Berikut berdasarkan pada soal latihan materi persamaan garis lurus yang dikerjakan

oleh salah satu siswa SMPN 14 Mukomuko.

Gambar 1. Jawaban Siswa

Pada Gambar 1 siswa tidak paham apa yang dimaksud pada soal yang diberikan,
bahkan siswa tidak tahu rumus yang digunakan. Pada Gambar 1 jawaban siswa, siswa tidak
menentukan apa yang diketahui, ditanya pada soal. Bahkan siswa salah dalam melakukan
perhitungan, serta siswa tidak menulis kesimpulan hasil jawaban yang siswa proleh.
Banyak sekali siswa yang keliru dan salah dalam menentukan rumus untuk menyelesaikan
soal persamaan garis lurus tersebut. Siswa kebanyakan tidak menguasi konsep dasar
persamaan garis lurus, menggambarkan garis persamaan garis lurus pada bidang cartesius.
Selain itu siswa juga kadang melakukan kesalahan dalam menerapkan rumus untuk
menyelesaikan soal persamaan garis lurus, hal ini disebabkan karena siswa tidak menguasi
konsep aljabar dan konsep operasi dari persamaan garis lurus tersebut. Masih ada juga
siswa yang tidak menguasai konsep bilangan bulat, sistem koordinat sehingga siswa salah
dalam proeses pengerjaan atau perhitunganya. Materi ini semua merupakan persyaratan
untuk materi persamaan garis lurus. Berdasarkan penjabaran yang telah dipaparkan, maka
penulis tertarik untuk menganalisis kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
persamaan garis lurus, yang dituangkan dalam sebuah judul “Analisis Kesalahan Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Matematika pada Materi Garis Lurus Kelas VIII SMPN 14
MUKOMUKO. Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII SMPN 14

MUKOMUKO dalam menyelesaikan soal persamaan garis lurus.



2. Untuk mengetahui penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
persamaan garis lurus. Kesalahan adalah suatu kondisi tertentu yang ditandai
kegagalan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal berupa hasil

maupun pada proses penyelesaian soal yang diberikan.

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dapat dilihat dari objek matematika. Menurut
Soedjadi (2000) objek dasar yang dipelajari adalah abstrak. Objek matematika yang abstrak
tersusun secara hierakis, terstruktur, logis dan sistematis mulai dari yang sederhana sampai
yang kompleks, karena keabstrakan konsepnya, maka mata pelajaran matematika memerlukan
kegiatan berpikir yang sangat tinggi sehingga banyak siswi kurang memahami dan menguasai
hal tersebut yang berakibat timbulnya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
matematika. Pemecah masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk merespon atau
mengatasi halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban belum tampak
jelas. Dalam memecahkan masalah perlu keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki, yaitu
keterangan empiris (perhitungan, pengukuran). Dengan demikian pemecahan masalah adalah
proses berpikir untuk mentukan apa yang harus dilakukan siswa ketika tidak apa yang harus
dilakukan. Dalam pemecah masalah dapat menggunakan langkah-langkah polya yaitu
memahami masalah, merencanakan cara penyelesaian, melaksanakan rencana, menafsirkan

atau mengecek hasilnya (Shadiq, F, 2014: 105).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan pada bagian pendahuluan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan

garis lurus?

2. Pada tahap pemecahan masalah manakah kesalahan siswa paling banyak terjadi

berdasarkan langkah Polya?

3. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam

menyelesaikan soal persamaan garis lurus?
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika merupakan proses interaksi antara guru dan siswa yang
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan analitis.
Matematika tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir dalam
menyelesaikan permasalahan. Oleh karena itu, pembelajaran matematika seharusnya mampu
memfasilitasi siswa untuk memahami konsep, menalar, dan memecahkan masalah secara

runtut.

2.2 Persamaan Garis Lurus
Persamaan garis lurus merupakan salah satu materi penting dalam matematika SMP

yang berkaitan dengan konsep aljabar dan geometri. Materi ini menuntut pemahaman siswa
terhadap konsep gradien, titik pada bidang koordinat, serta hubungan antara variabel.
Penguasaan materi prasyarat seperti operasi aljabar, bilangan bulat, dan sistem koordinat sangat

diperlukan agar siswa dapat menyelesaikan soal persamaan garis lurus dengan benar.

2.3 Kesalahan Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Kesalahan siswa dalam pembelajaran matematika adalah kekeliruan yang dilakukan

siswa baik pada proses maupun hasil penyelesaian soal. Kesalahan tersebut dapat berupa
kesalahan konsep, kesalahan prosedur, dan kesalahan perhitungan. Kesalahan konsep terjadi
ketika siswa tidak memahami makna atau prinsip dasar suatu materi, sedangkan kesalahan
prosedur terjadi akibat ketidaktepatan langkah penyelesaian. Kesalahan perhitungan umumnya

disebabkan oleh kurangnya ketelitian siswa.

2.4 Analisis Kesalahan Berdasarkan Langkah Polya
Polya mengemukakan empat langkah pemecahan masalah matematika, yaitu

memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Pada
tahap memahami masalah, siswa dituntut untuk mengidentifikasi informasi yang diketahui dan
ditanyakan. Tahap menyusun rencana berkaitan dengan pemilihan strategi dan rumus yang
tepat. Tahap melaksanakan rencana melibatkan proses perhitungan dan penerapan strategi,
sedangkan tahap memeriksa kembali bertujuan untuk memastikan kebenaran jawaban.
Kesalahan dapat terjadi pada setiap tahap apabila siswa tidak memiliki pemahaman dan

keterampilan yang memadai.
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2.5 Faktor Penyebab Kesalahan Siswa
Faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika antara lain

rendahnya pemahaman konsep dasar, kurangnya penguasaan materi prasyarat, kebiasaan
belajar yang kurang tepat, serta minimnya latihan pemecahan masalah. Selain itu, faktor non-
kognitif seperti kurangnya ketelitian, rasa percaya diri yang rendah, dan kebiasaan tidak

melakukan pengecekan kembali jawaban juga turut memengaruhi munculnya kesalahan siswa.

12



BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam kesalahan-kesalahan
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan garis lurus. Secara khusus,
penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan yang dilakukan
siswa pada setiap tahap pemecahan masalah berdasarkan langkah Polya, (2) mengetahui
tahapan pemecahan masalah yang paling banyak menimbulkan kesalahan siswa, serta (3)
mengungkap faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal

persamaan garis lurus.

3.2 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun
praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan kajian
ilmiah mengenai analisis kesalahan siswa dalam pembelajaran matematika, khususnya
pada materi persamaan garis lurus. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan evaluasi dan masukan bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif, membantu siswa dalam meminimalkan kesalahan penyelesaian soal, serta menjadi

referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis.
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BAB 4. TARGET DAN LUARAN

Target capaian

(accepted,
Status capaian dan keterangan (url dan
published,
No. Jenis luaran nama jurnal, penerbit, url paten,
terdaftar atau
keterangan sejenis lainnya)
granted, atau
status lainnya)
1. | Artikel di Jurnal Submited Jurnal Equation, IAIN Bengkulu

Nasional
terakreditasi  sinta

1-6.

http://ejournal.uinfasbengkulu.ac.id/index.p

hp/equation
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BAB 5. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskripsi kualitatif. Penelitian deskripsi kualitatif yaitu
mengumpulkan, menguraikan, dan mendeskripsi informasi menegenai subjek penelitian dan
perilaku subjek penelitian sesuai dengan keadaan gejala apa adanya pada saat penelitian di
lakukan. Penelitian ini akan dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 14 MUKOMUKO yang
dilaksanakan pada tahun ajaran 2020/2021. Jumlah seluruh siswa kelas VIII-1 23 subjek, dari
23 subjek dipilih secara acak 2 orang bernilai rendah, 2 orang bernilai sedang, dan 2 orang
bernilai tinggi. Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data kualitatif yang diperoleh
dari hasil tes, dan wawancara. Untuk wawancara dipilih 6 siswa yang melakukan kesalahan. 1

Reduksi data, 2 penyaji data, 3 penarik kesimpulan.
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BAB 6. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

6.1 Hasil

Preliminary

Penelitian ini membahas mengenai kesalahan siswa dalam mengerjakan soal
Persamaan garis lurus. Kesalahan yang dianalisis dalam penelitian ini didasarkan langkah
Polya yang meliputi kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun rencana,

kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa kembali.

Banyak Siswa
Jenis Melakukan Kesalahan Total Rata-
Kesalahan pada Butir Soal rata
1123 |4|5]|6

Presentase

Jenis

Kesalshan | 6| 4| 5|65 3| 29 80,5%
Memahami

Masalah

Menyusun | 131 303]2| 2| 17 | 47.2%
Rencana

Melaksana-

kan 6|6 |6|5|6|4[ 33 [ 91,6%
Rencana

Memerksa | ¢ 1 6| 66| 6|a| 34 | 805%
Kembali :

Tabel 1 . Presentase Jenis Kesalahan

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil tes dan wawancara dengan siswa di
SMP Negeri 14 Mukomuko. Pada penelitian ini, peneliti hanya menganalisis hasil tes
materi persamaan garis lurus yang terdapat pada soal nomor 1 sampai 6. Penelitian ini
dilaksanakan di kelas VIII tepatnya di kelas VIII-1 yang terdiri dari 23 siswa. Selanjutnya,
dari 23 siswa tersebut dipilih 6 siswa secara acak yang melakukan 4 kesalahan dari Polya
serta mewakili semua kesalahan-kesalahan dari 23 siswa. Ke-6 subjek ini yang akan
dianalisis kesalahannya dan akan dicari faktor penyebab terjadinya kesalahan. Untuk
menyelidiki penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan masing-masing subjek
penelitian, maka akan ditelusuri dengan melakukan wawancara dengan siswa guna
mendapatkan klarifikasi atas jawabannya. Selanjutnya akan disajikan deskripsi hasil jenis
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal persamaan garis lurus dan

faktor penyebabnya. Berikut ini penjelasannya.
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1. Analisis kesalahan siswa (S-1)

Soal nomor 1 Tentukan persamaan garis yang melalui titik (4,-6) dan sejajar

dengan garis yang persamaan 2y = 3x + 8!

Gambar 2. Kesalahan Siswa (S-1)

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan bahwa siswa mengalami kesalahan,
memahami masalah, kesalahan melakukan rencan, dan kesalahan memerikasa kembali.
Bisa dilihat pada Gambar 2 Siswa (S-1) tidak menulis apa yang diketahui dan ditanya pada
soal (kesalahan memahami masalah). Berdasarkan hasil wawancara pada siswa diketahui
penyebabnya adalah siswa merasa lupa menulis diketahui, dan ditanya pada soal. Siswa (S-
1) tidak membuat kesimpulan dari soal tersebut (kesalahan melaksanakan rencana).
Berdasarkan hasil wawancara siswa (S-1) merasa lupa untuk membuat kesimpulan. Siswa
(S-1) memeriksa kembali jawabannya (memeriksa Berdasarkan kembali). wawancara pada
siswa melakukan pengecekan kembali, siswa (S-1) merasa jawaban yang di buat sudah

benar maka siswa tidak mengecek kembali jawaban.
2. Analisis kesalahan siswa (S-2)

Soal nomor 1 Tentukan persamaan garis yang melalut titik (4,-6) dan sejajar dengan

garis yang persamaan 2y = 3x + 8!

\Ocors
"N =W (yv-X)
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Gambar 3. Kesalahan Siswa (S-2)

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan bahwa siswa mengalami kesalahan,
memahami masalah, kesalahan menyusun rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan
kesalahan memerikasa kembali. Bisa dilihat pada Gambar 3. siswa (S-2) tidak menulis apa
yang diketahui dan ditanya pada soal (memahami masalah). Berdasarkan hasil wawancara
pada siswa diketahui penyebabnya adalah siswa merasa lupa menulis diketahui, ditanya pada
soal. Siswa (S-2) menulis langkah langkah yang digunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut masih tidak sesuai rencana (kesalahan menyusun rencana). Berdasarkan wawancara
pada siswa diketahui penyebabnya adalah siswa tidak tau cara menyelesaikan soal. siswa (S-
2) tidak menulis langkah awal pada soal (melaksanakan rencana). Berdasarkan wawancara
pada siswa diketahui penyebebnya adalah siswa tidak ingat dengan rumus dan siswa lupa
menulis kesimpulan tersebut. Siswa (S-2) meriksa kembali jawabannya (memeriksa kembali).
Berdasarkan wawancara pada siswa, siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan soal, siswa
terpengaruh oleh temannya yang sudah keluar kelas sehingga menyebabkan siswa tidak

memeriksa kembali jawaban apakah benar atau salah.

Soal nomor 6. Ibu Handa membeli 3 kg anggur dan 5 kg jeruk dengan harga Rp
50.000,00. Ibu Fhadilla membeli 4 kg anggur dan 4 kg jeruk harga Rp 52.000,00. Tentukan
harga 2 kg anggur dan 3 kg jeruk!

A WA

Gambar 4. Kesalahan Siswa (S-2) pada soal nomor 6

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan bahwa siswa mengalami kesalahan,
memahami masalah, kesalahan menyusun rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan
kesalahan memeriksa kembali. Bisa dilihat pada Gambar 4. siswa (S-2) tidak menulis apa yang
diketahui dan ditanya pada soal (memahami masalah). Berdasarkan hasil wawancara pada
siswa diketahui penyebabnya adalah siswa merasa lupa menulis diketahi, ditanya pada soal.
Siswa (S-2) menulis langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut

masih tidak sesuai permasalahan (menyusun rencana). Berdasarkan wawancara pada siswa
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diketahui penyebabnya adalah siswa tidak tau cara menyelesaikan soal. Siswa (S-2) tidak
menuliskan rumus yang digunakan pada soal (melaksanakan rencana). Berdasarkan
wawancaran pada siswa diketahui penyebebnya adalah siswa tidak ingat dengan rumus dan
siswa lupa menulis kesimpulan tersebut. Siswa (S-2) meriksa kembali jawabannya (memeriksa
kembali). Berdasarkan wawancara pada siswa melakukan pengecekan kembali, dan belum bisa
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan persamaan garis sehingga siswa hanya menjawab

sesuai dengan apa yang mereka ingat aja.

6.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil jawaban siswa mengerjakan soal, diperoleh bahwa semua subjek penelitian

melakukan kesalahan di dalam menyelesaikan masalah untuk soal 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Hampir
semua kesalahan yang dilakukan subjek penelitian memiliki kesalahan yang sama. Selanjutnya
akan dilakukan analisis untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dan
faktor penyebabnya. Dari hasil analisis, diketahui bahwa terdapat empat jenis kesalahan yang

dilakukan siswa dan faktor penyebabnya yaitu:
1. Memahami masalah

Dilihat dari lembar jawaban Penilaian tes siswa maka kesalahan pada langkah memahami
masalah ini termasuk ke dalam kesalahan berkategori cukup tinggi, yang artinya kesalahan
yang terdapat pada langkah ini termasuk kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa. Siswa
langsung mengerjakan soal tanpa menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal.
Berdasarkan wawancara hal ini disebabkan karena siswa (S-1) merasa lupa untuk menuliskan
diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban sehingga siswa (S-1) tidak menuliskan
informasi yang terdapat pada soal. Siswa (S-2) menuliskan diketahui hanya untuk soal nomor
2 dan 3 tetapi siswa (S-2) tidak menuliskan ditanya pada soal. Sedangkan siswa (S-3) begitu

juga merasa lupa akan menulis diketahui sama ditanya.
2. Menyusun rencana

Jika dilihat dari lembar jawaban Penilaian tes siswa maka kesalahan pada langkah
menyusun rencana ini termasuk ke dalam kesalahan berkategori rendah. Pada langkah
membuat rencana ini sama pentingnya dengan langkah memahami masalah, karena suatu
masalah tidak akan berhasil diselesaikan dengan benar apabila tidak tahu rencana apa yang
akan digunakan untuk menyelesaikan masalah. Salah satu kemungkinan terjadi kesalahan pada
langkah membuat rencana penyelesaian adalah lemahnya konsep yang dimiliki subjek. Dari

hasil analisis, untuk nomor 1 sampai 6 subjek kelompok tinggi sudah mampu menyusun
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rencana dengan cukup baik. Tapi subjek kelompok tinggi tidak menuliskan kesimpulan dari
soal. Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab subjek kelompok lupa akan menulis

kesimpulan.

Sedangkan subjek kelompok sedang untuk soal nomor 1, sampai 6, menuliskan langkah-
langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal cukup baik, tapi siswa (S-2) untuk
soal nomor 6 menulis langkah yang digunakan dalam soal tidak sesui permasalahan.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab siswa (S-2) melakukan kesalahan ini adalah
siswa tidak paham dan hanya menjawab soal dengan mengarang. Sedangkan untuk soal nomor
1 sampai 6 subjek kelompok rendah menuliskan langkah-langkah yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tetapi tidak sesuai dengan permasalahan. Penyebab siswa (S-3) gagal
dalam menyusun rencana, Sedangkan siswa (S-6) untuk soal nomor 1 sampai 6 siswa

menjawab soal juga hanya mengarang dan tidak paham pada permasalahan.
3. Melakukan rencana

Dilihat dari hasil jawaban siswa kesalahan pada langkah menyusun rencana ini termasuk
ke dalam kesalahan berkategori rendah, yang artinya kesalahan yang terdapat pada langkah ini
masih cenderung cukup banyak. Pada langkah ini melaksanakan rencana subjek dengan
kelompok tinggi, sedang, dan rendah melakukan kesalahan dalam menuliskan rumus yang
melakukan digunakan, perhitungan kesalahan dalam menyelesaikan langkah-langkah yang
telah dibuat sebelumnya, dan kesalahan dalam menentukan kesimpulan penyelesaian masalah.
terhadap Berdasarkan wawancara pada siswa (S-1) pada soal no 3 tidak disederhanakan lagi

dan tidak menuliskan kesimpulan.

Sedangkan Subjek kelompok sedang menulis langkah penyelesaian tidak sesuai
permasalahan yang digunakan dalam menyelesaikan soal, siswa (s-2) melakukan perhitungan
matematika yang telah dibuat itu salah, dan tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan
permasalahan yang diberikan. Subjek kelompok rendah untuk soal nomor 1 sampai 6
menuliskan rumus yang digunakan tetapi tidak sesuaai dengan permasalahan, melakukan
perhitungan matematika yang dibuat tetapi salah, dan tidak menuliskan kesimpulan sesuai
dengan permasalahan. Sedangkan Siswa (S-3) tidak menuliskan rumus yang digunakan,
melakukan perhitungan matematika yang telah dibuat tetapi salah, dan tidak menuliskan
kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan. Berdasarkan jawaban yang ditulis

oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak mengetahui cara menyelesaikan soal dan tidak
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menuliskan kesimpulan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara siswa (S-3) bahwa siswa (S-3)

malas untuk berpikir belajar matematika sehingga siswa menjawab soal dengan mengarang.
4. Meriksa kembali jawaban

Pada langkah ini siswa diharapkan agar berusaha untuk memeriksa kembali hasil yang
diperoleh di setiap tahap pada langkah sebelumnya dengan teliti. Salah satunya adalah demi
menghindari kesalahan yang mungkin saja terjadi pada tahap sebelumnya. Berdasarkan hasil
wawancara terhadap siswa tidak meriksa kembali jawaban siswa karena siswa merasa jawaban

yang di buatnya benar, jadi siswa tidak meriksa kembali jawaban.
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa siswa
masih banyak mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal persamaan garis lurus
pada setiap tahap pemecahan masalah menurut Polya, yaitu memahami masalah,
menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali, dengan kesalahan
yang paling dominan terjadi pada tahap memahami masalah dan melaksanakan

rencana.

Kesalahan tersebut ditunjukkan melalui ketidakmampuan siswa dalam
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, kesalahan dalam memilih dan
menggunakan rumus, kekeliruan dalam perhitungan, serta tidak menuliskan
kesimpulan akhir. Kesalahan-kesalahan ini disebabkan oleh rendahnya pemahaman
konsep dasar, kurangnya penguasaan materi prasyarat, kebiasaan belajar yang kurang
tepat, serta rendahnya ketelitian siswa. Oleh karena itu, disarankan agar guru lebih
menekankan pemahaman konsep dan materi prasyarat, membiasakan siswa
menyelesaikan soal secara sistematis sesuai langkah pemecahan masalah, memberikan
latihan soal yang bervariasi, serta mendorong siswa untuk melakukan pengecekan
kembali terhadap jawaban yang diperoleh, sementara bagi peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan materi, subjek, atau pendekatan

pembelajaran yang berbeda.
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